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Belum terlaksananya pembelajaran kimia yang  mengkorelasikan ilmu kimia 

dengan kehidupan nyata dan belum adanya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun 

praktikum berbasis kontekstual serta kondisi lingkungan yang kondusif di daerah 

pertanian melatarbelakangi pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan dan validitas penuntun 

pembuatan pupuk organik cair, serta mengetahui respon peserta didik dan respon 

guru terhadap penggunaan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

dalam pembelajaran materi kimia unsur. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan mengacu pada 

model pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, validasi serta  angket respon peserta didik  dan guru. Pengujian 

validitas penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair melibatkan 3 orang 

validator ahli, menghasilkan persentase rata-rata 91.50% dengan kriteria “sangat 
valid”. Hasil uji coba penggunaan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik 

cair pada materi kimia unsur kepada 20 orang peserta didik dan 3 orang guru mata 

pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong memperoleh persentase respon angket 

berturut-turut 87,26% dan 93,84% dengan kriteria “sangat baik”.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum berpangkal dari  budaya dan bangsa Indonesia.  Pernyataan 

tersebut adalah landasan filosofis kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang 

diimplementasikan saat ini sama halnya seperti paradigma konstruktivisme, 

dimana kurikulum ini menuntut peserta didik untuk menggali informasi secara 

mandiri dari hasil interaksinya dengan lingkungan di dalam maupun di luar 

sekolah sehingga memudahkan peserta didik belajar.
1
  

Dalam pelaksanaanya, kurikulum 2013 menuntut pembelajaran yang 

seharusnya berbasis kontekstual guna membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, hendaknya pembelajaran dikaitkan 

dengan pengetahuan budaya yang melekat pada kehidupan sehari-hari siswa atau 

yang disebut etnoscience.
2
  

SMA Negeri 1 Beutong merupakan salah satu satuan pendidikan 

menengah atas di Nagan Raya yang menggunakan kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini berlokasi di desa Blang Seumot kecamatan 

Beutong, dimana kecamatan ini merupakan salah satu daerah di Nagan Raya yang 

memiliki potensi besar di sektor pertanian. Sehingga mayoritas masyarakat 

Beutong memiliki mata pencaharian sebagai petani dan pekebun.  

                                                           
1
Daryanto,  Media Pembelajaran. (Yogyakarta : Gava Media, 2010) h. 5 

 
2
Maria Ulfah,  “Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Etnosains 

untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada materi Zat Aditif.” E-Jurnal Pensa, Vol. 

07,No. 1,  2019, h. 25.  



 

 
 

Salah satu kompetensi inti  yang harus dicapai pada mata pelajaran IPA 

dalam kurikulum 2013 yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Dalam 

penerapannya, pembelajaran harus mengaitkan materi pembelajaran dengan sains, 

teknologi, dan  lingkungan sekitar serta dampaknya bagi masyarakat sehingga 

kompetensi inti pada mata pelajaran IPA dapat tercapai.
3
  

Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah, khususnya 

pembelajaran kimia masih kurang memperhatikan budaya setempat dalam 

pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 

Beutong diperoleh informasi bahwa siswa kesulitan memahami materi kimia 

dikarenakan pembelajaran kimia di sekolah lebih menekankan pada pembahasan 

soal, perhitungan, teori dan hukum dibandingkan menjelaskan manfaat ilmu kimia 

di kehidupan nyata. Sehingga peserta didik kurang mampu mengaitkan materi 

kimia dengan kehidupan sehari-hari.
4
 

Kimia merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan termasuk cabang ilmu yang tidak mudah dipahami hanya dengan membaca, 

akan tetapi untuk dapat memahami konsep-konsep pada ilmu kimia diperlukan 

                                                           
3
 Roudloh Muna Lia, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kinia Berorientasi Etnosains 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbang Kulon 

Pekalongan,”,skripsi,  2016,  h.18.  
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2



 

 
 

keterlibatan siswa secara aktif baik dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 

maupun dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium.
5
  

Pada dasarnya materi kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari yang dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari dan 

memahami materi dengan baik.  Kurangnya pengkorelasian materi kimia dengan 

kehidupan nyata dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa merasa sulit 

dalam mempelajari materi kimia.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA 

Negeri 1 Beutong, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Beutong memanfaatkan buku pegangan siswa serta Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sebagai sumber belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan 

praktikum kimia, sekolah ini mengadopsi materi praktikum dari buku paket (buku 

pegangan siswa).
7
 

Kimia unsur merupakan salah satu materi kimia yang harus dipelajari 

siswa kelas XII. Materi kimia unsur cenderung tidak menyertakan perhitungan 

perhitungan matematika dalam pembelajarannya, seperti materi stoikiometri, 

                                                           
5
 Jumiana Susanti, Eny Enawati dan Husna Amalya Melati, “Pengembangan Penuntun 

Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan pada Materi Asam Basakelas XI IPA,”  Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Khatulistiwa , Vol 7, No. 11, 2018, h.1. 

 
6
 Yunisfu, “Pembelajaran Kimia Unsur Menggunakan Konteks Keunggulan Lokal 

Tambang Timah di Pulau Bangka dan Pengaruhnya pada Literasi Sains SMA Kelas XII,” Jurnal 

Pengajaran MIPA, Vol 19, No. 2, 2014,  h. 248- 256. 

 
7
 Wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 Beutong,  pada 05 Januari 2022 di Nagan 

Raya 
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kesetimbangan kimia, termokimia atau materi lainnya.
8
 Akan tetapi materi kimia 

unsur berisi konsep-konsep yang harus dipahami. Namun demikian, materi ini 

tergolong sulit dipahami siswa karena siswa cenderung mengingat konsep-konsep 

tersebut dengan cara menghafal. 

 Pada dasarnya dalam proses pembelajaran, materi kimia unsur cenderung 

mudah untuk dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan hampir 

semua yang terdapat di alam tersusun atas unsur-unsur kimia. Hal ini juga menjadi 

salah-satu alasan peneliti menggunakan materi kimia unsur dalam penelitian ini. 

Selain itu juga berdasarkan analisa buku kimia, diketahui bahwa pada materi 

kimia unsur hanya dijelaskan kegunaan sebagian besar unsur unsur kimia secara 

umum dan hanya beberapa unsur yang dijelaskan pengaplikasiannya dalam 

kehidupan sehari-hari.   

 Berdasarkan informasi yang diperolah dari salah satu guru kimia di SMA 

Negeri 1 Beutong diketahui pula bahwa  pembelajaran materi kimia unsur di 

sekolah tersebut belum pernah menggunakan metode praktikum dalam 

pelaksanaannya. Pembelajaran kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong cenderung 

menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok.
9
 Sehingga perlu 

diterapkannya  metode belajar yang berbeda dari sebelumnya dalam pembelajaran 

materi kimia unsur guna mempermudah siswa dalam mengingat materi tersebut. 

                                                           
8Siti Assma, Raudhatul Fadhilah dan Dini Hadiarti  “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Stoikiometri Kelas X SMA Negeri 01 Rasau 

Jaya”. Jurnal Ar-Razi Jurnal Ilmiah,  Vol. 6,  No.1,  Februari 2018,  h. 41. 

 
9
Wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 Beutong,  pada 05 Januari 2022 di Nagan 

Raya 
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Salah satunya adalah dengan penerapan metode praktikum pada pembelajaran 

materi ini. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa bahan 

ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum yang inovatif sangat diperlukan. Salah 

satunya adalah penuntun praktikum yang mengkorelasikan konsep kimia dengan 

kehidupan nyata. Pada sisi lain, diketahui pula bahwa  sumber ekonomi mayoritas 

masyarakat Beutong adalah dengan bertani dan berkebun. Oleh karena itu, 

berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengembangan Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk 

Organik Cair pada Materi  Kimia Unsur di   SMA Negeri 1 Beutong”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan dan validitas penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penuntun praktikum  pembuatan 

pupuk organik cair pada materi  kimia unsur  di SMA Negeri 1 Beutong? 

3. Bagaimana respon guru terhadap penuntun praktikum  pembuatan pupuk 

organik cair pada materi  kimia unsur  di SMA Negeri 1 Beutong? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui pengembangan dan validitas  penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair pada materi  kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong 

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair pada materi  kimia unsur  di SMA Negeri 1 Beutong 

3. Mengetahui respon guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair pada materi  kimia unsur  di SMA Negeri 1 Beutong 

 
D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Penelitian secara teoritis 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengembangan penuntun 

praktikum pembuatan pupuk cair  serta diharapkan menjadi  sumber informasi 

bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.  

2. Manfaat penelitian secara praktis 

a. Bagi guru 

Dengan pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair pada mata pelajaran kimia diharapkan dapat memberikan 

solusi bagi pendidik dalam melakukan inovasi pembelajaran diruang 

kelas. Selain itu penuntun ini juga dapat digunakan sebagai sumber  

pembelajaran pendamping  yang dapat membantu proses pembelajaran. 
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b. Bagi siswa 

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang efektif  

serta diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan menambah 

wawasan mengenai pembuatan pupuk organik cair dan mengembangkan 

rasa keingintahuan dan kesadaran terhadap adanya keterkaitan antara 

kimia dengan kehidupan nyata.  

c. Bagi sekolah 

Hasil produk pengembangan penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair ini diharapkan  dapat memberikan alternatif  

pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan.  

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam usaha mengembangkan suatu produk berupa penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair.  

 

E. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas komponen-komponen utama dalam penelitian ini, perlu 

dijelaskan  beberapa kata operasional agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

penulisan karya ilmiah ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan dan pengembangan (Research and Development /R & D) 

Penelitian pengembangan (Research and Development/ R & D) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk tertentu usaha serta 

menilai keefektifan produk tersebut. Dalam dunia pendidikan Research and 

7



 

 
 

Development (R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran.
10

 

2. Penuntun  praktikum 

Penuntun praktikum merupakan bahan ajar yang berisi  panduan 

pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dari kegiatan persiapan, kegiatan 

pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi setelah proses praktikum. Penuntun   

praktikum juga memuat materi singkat yang berkaitan dengan topik kegiatan 

praktikum, alat serta bahan yang dibutuhkan selama proses praktikum dan 

prosedur kerja pada kegiatan praktikum. Penuntun praktikum berfungsi sebagai 

salah-satu bahan ajar mandiri, pengganti fungsi pendidik, alat evaluasi serta 

sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.
11

  

3. Pupuk organik cair 

Pupuk organik cair merupakan larutan yang berasal dari hasil pembusukan 

bahan organik dari limbah agroindustri, sisa tanaman, kotoran manusia dan 

kotoran hewan yang mengandung lebih dari satu unsur hara. Pupuk organik cair 

berguna untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.
12
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 Hanafi, “Konsep Penelitian R & D dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol. 4, No. 2, Desember 2017, h. 130 
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 Muhammad Syahru Ahmad S, “Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar Berbasis 

Smart Book Dengan  pemanfaatan QR Code pada Android,” Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia,  

Vol. 7,  No.2, 2020,  h. 72. 
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 Nidya Tanti, Nurjannah dan Ruslan kalla, “Pembuatan Pupuk Organik Cair dengan Cara 

Aerob”,  Jurnal Teknologi,  Vol. 14,  No.2, 2019,  h. 2053. 
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4. Kimia unsur  

Kimia unsur merupakan salah satu materi kimia yang memiliki konsep-

konsep yang abstrak dengan mempelajari tentang sifat-sifat unsur dalam sistem 

periodik unsur, mulai dari sifat fisika sampai dengan sifat kimia yang dimiliki 

setiap unsur meliputi nomor atom, nomor massa, kereaktifan, keelektonegatifan, 

kecenderungan jari-jari atom dan lainnya.
13

  

 

 

 

                                                           
13Zahra Ade Wahyuni dan Yerimadesi, “Praktikalitas E-Modul Kimia Unsur Berbasis 

Guided Discovery untuk Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol.7, No. 3, 

2021, h. 681 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Model Penelitian Pengembangan 

1. Pengertian penelitian pengembangan (Research and Development) 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan  metode penelitian yang dipergunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
14

 Penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R & D) merupakan suatu proses untuk 

menghasilkan dan mengembangkan suatu produk berupa materi, alat, media serta 

strategi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guna mengatasi masalah 

pembelajaran di kelas/laboratorium dan bukan untuk menguji teori. Pada 

penelitian ini, pengembangan yang dimaksud ialah pengembangan penuntun  

pembuatan pupuk organik cair pada pelajaran kimia di sekolah menengah atas.
15

 

2. Penelitian Pengembangan Model ADDIE  

ADDIE adalah  singkatan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation yang didefinisikan sebagai suatu model yang 

didalamnya mempresentasikan tahapan-tahapan secara sistematis dan sistemis 

dalam penggunaanya bertujuan untuk tercapainya hasil yang diharapkan. Tujuan 

utama pengembangan model ADDIE adalah untuk mendesain dan 
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 Sugiyono,  Metode Penelitian Administrasi dilengkapi Metode R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017),  h. 333. 
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Gd Tuning Somara Putra, Mandi Windu Antara Kesiman dan I Gede Mahendra 

Darwawiguna,  “Pengembangan Media Pembelajaran Dreamweaver Model Tutorial Pada Mata 

Pelajaran Mengolola Isi Halaman Web Untuk Siswa Kelas XI Program Keahlian Multimedia di 

SMK Negeri Singaraja”, Jurnal Nasional Pendidikan teknik Informatika,  Vol.1, No. 2, 2013,  h. 
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mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efisien.
16

 Model ADDIE 

menggunakan lima tahapan pengembangan yaitu: 

a. Analysis (analisa) 

b. Design (desain/perancangan) 

c. Development (pengembangan) 

d. Implementation (implementasi/eksekusi) 

e. Evaluation (evaluasi/umpan balik) 

Langkah-langkah pengembangan produk pada model penelitian dan 

pengembangan ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D. 

Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 

produk seperti model pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, 

media serta bahan ajar.
17

 

ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang memperhatikan 

tahapan-tahapan dasar desain pengembangan yang sederhana dan mudah 

dipahami. Model ADDIE memberikan kesempatan untuk selalu  melakukan 

evaluasi dan revisi dalam setiap tahapan atau langkah yang dilalui, sehingga 

produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel.
18
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 Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembanagn Program Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Implementasi Model ADDIE, (Jakarta : Prenada Media Group, 2016),  h. 23 
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 Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan 

Teknik Jigsaw.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan dengan Tema Desain Pembelajaran di 

Era ASEAN Economic Community (AEC) untuk Pendidikan Indonesia Berkemajuan, 2017, h. 92-

93.  

 
18Hasrul Hadi & Sri Agustina, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota 

Menggunakan Model ADDIE”,  Jurnal Educatio, Vol 11, No. 1, Juni 2016, h. 94 
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Sezer mengemukakan bahwa model ADDIE adalah suatu pendekatan yang 

menekankan suatu analisa bagaimana setiap komponen yang dimiliki saling 

berhubungan satu lainnya dengan berkoordinasi sesuai dengan fase yang ada. 

Selain itu, Cennamo, Abell & Chung (1996) memberikan satu contoh dalam 

perspektif behavioristik pada tahapan model ADDIE. 

 Tabel 2.1 Perspektif model ADDIE
19

 

Fase rancangan 

instruksional Aktivitas rancangan objektif 

Analysis  Isi 

 Pebelajar dan pembelajar 

 Kebutuhan instruksional 

 Hasil instruksional 

Design  Tujuan instruksional 

 Analisa tugas 

 Kriteria penilaian 

Development  Mengembangkan materi 

instruksional 

Implementation  Pembelajar menyampaikan, 

mengarahkan 

 Pembelajar menerima, mendapatkan 

 Fokus pada pencapaian secara 

objektif 

Evaluate  Apa yang diketahui, didapatkan 

pebelajar  

 Tahu  apa dan tahu bagaimana 

 

B. Bahan Ajar 

1. Pengertian bahan ajar 

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) merupakan 

segala sesuatu pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang harus dipelajari 

seorang siswa dalam rangka mencapai kompetensi inti dan kompotensi dasar yang 

                                                           
19

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: 

Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Akademic & Research Institute,  2020),  h. 30-31 
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diharapkan dalam pendidikan. Sedangkan jenis-jenis materi pembelajaran terdiri 

dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau 

nilai. 

Bahan ajar juga bisa diartikan sebagai seperangkat materi pembelajaran 

yang disusun secara sistematis, menampilkan sesuatu yang utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar adalah 

materi yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran di ruang kelas.
20

  

2. Fungsi bahan ajar 

a. Bagi peserta didik, bahan ajar dapat mempermudah siswa untuk 

belajar secara mandiri tanpa harus ada pendidik ataupun siswa 

lainnya, membantu siswa untuk digunakan kapan saja diperlukan, 

membantu siswa untuk belajar sesuai kecepatan masing- masing dan 

membantu sisiwa belajar sesuai susunan yang dipilihnya sendiri serta 

membantu siswa mengendalikan seluruh kegiatan pembelajaran dan 

merupakan substansi kompotensi yang seharusnya dipelajari atau 

dikuasai. 

b. Bagi pendidik, bahan ajar berfungsi menghemat waktu dalam 

mengajar, membantu pendidik dalam berperan sebagai seorang 

fasilitator bukan pengajar, meningkatkan proses belajar mengajar 

menjadi lebih interaktif dan efektif. Selain itu adanya bahan ajar dapat 

menjadi pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua 

                                                           
20

Fitri Erning Kurniati, “Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah”,  Jurnal Penelitian. Vol. 9, No. 2,  Agustus 2015, h. 369 
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aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi 

kompotensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. Bahan 

ajar juga dapat menjadi alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembalajaran.
21

 

3. Manfaat bahan ajar 

 

a. Membantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum karena 

disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku  

b. Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pembelajaran 

c.  Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi 

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru 

d. Memberikan pegetahuan bagi peserta didik maupun pendidik 

e.  Menjadi penambah nilai angka kredit untuk memudahkan kenaikan 

pangkat dan golongan 

f. Menjadi sumber penghasilan jika diterbitkan.
22

 

 

C. Penuntun Praktikum 

1. Pengertian penuntun praktikum 

Penuntun praktikum  adalah salah-satu bahan ajar yang disusun secara 

utuh dan sistematis dan memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 

dan dirancang untuk  mempermudah siswa untuk menguasai tujuan belajar yang 

spesifik. Penuntun praktikum berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat 

mandiri, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan 
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 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014), h.138 
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 Hasrul Hadi & Sri Agustina, “Pengembangan Buku…., h. 94 
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masing-masing.
23

 Penuntun praktikum merupakan fasilitas aktivitas laboratorium 

yang telah digunakan sejak lama. Penuntun praktikum digunakan sebagai instruksi 

atau informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan dengan tujuan agar peserta 

didik (praktikan) dapat bekerja secara mandiri (individual atau berkelompok) 

dalam melakukan prosedur percobaan (eksperimen) agar mencapai tujuan 

percobaan.
24

  

2. Karakteristik penuntun praktikum 

Penuntun praktikum disebut juga sebagai bahan ajar yang berbentuk cetak 

dengan tujuan untuk memaparkan materi kepada siswa untuk dapat dipelajari 

secara mandiri. Oleh karena itu, dalam penyajiannya dilengkapi dengan 

instruksi/petunjuk bagi peserta didik sebagai panduan untuk belajar. Dalam 

pembuatan sebuah penuntun praktikum yang menarik, perlu diperhatikan 

beberapa karakteristik penuntun praktikum diantaranya yaitu bersifat self 

instructional (pembelajaran diri sendiri), self contained (satu kesatuan utuh yang 

dipelajari), stand alone (berdiri sendiri), user friendly (mudah digunakan), dan 

adaptive (adaptif). Adapun penjelasan dari karakteristik tersebut dibahas pada 

tabel dibawah ini:  

 

 

 

 

                                                           
23

 Daryanto, Menyusun Modul (Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru dalam Mengajar,         
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Tabel 2.2 Karakteristik penuntun praktikum
25

 

Karakteristik Ciri karakteristik 

self instructional (pembelajaran 

diri sendiri) 

a. Tujuan penuntun praktikum dirumuskan 

dengan jelas 

b. Menampilkan ilustrasi yang mendukung 

materi pembelajaran 

c. Bersifat kontekstual 

d. Memuat intrumen penilaian sebagai 

evaluasi diri pada akhir pembelajaran 

e. Terdapat umpan balik terhadap tingkat 

penguasaan pemahaman peserta didik 

Self Contained (satu kesatuan 

utuh yang dipelajari) 

a. Bahan  pembelajaran dalam satu kesatuan 

utuh untuk dipelajari berdasarkan 

kompetensi yang ditetapkan 

b. Adanya keharusan peserta didik untuk 

mempelajari bahan pembelajaran secara 

utuh 

Stand alone (tidak tergantung 

faktor lain) 

a. Tidak tergantung dengan media lain 

dalam penggunaanya 

b. Penuntun praktikum dapat digunakan dan 

dipelajari secara mandiri 

User friendly (mudah 

digunakan) 

a. Penuntun praktikum dapat digunakan 

dengan mudah 

b. Penuntun praktikum disajikan secara 

sederhana dengan kompleksitas isi yang 

disajikan 

c. Penuntun praktikum dapat diakses 

berdasarkan keinginan peserta didik 

d. Bahasa yang digunakan sederhana dan  

mudah dipahami 

Adaptive (adaptif) a. Penuntun praktikum bersifat adaptif 

terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan 

b. Penuntun praktikum menyajikan bahan 

pembelajaran yang dapat digunakan pada 

periode waktu tertentu  
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Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, pengembangan E-Modul Sebagai Media Literasi 
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3. Tujuan penuntun praktikum 

Penggunaan penuntun praktikum dalam pembelajaran peserta didik adalah 

kegiatan belajar yang dapat dilakukan peserta didik secara mandiri. Dari proses 

pembelajaran peserta didik, tujuan penggunaan penuntun  praktikum yaitu: 

a. Meningkatkan motivasi serta semangat belajar peserta didik. 

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik peserta 

didik maupun guru. 

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 

d. Memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri sesuai 

kemampuan dan minatnya. 

e. Memungkinkan peserta didik untuk mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya.
26

 

4. Komponen-komponen penuntun praktikum 

Penuntun praktikum terdiri atas beberapa komponen, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Judul praktikum,  harus disusun dengan singkat dan secara umum 

dapat menggambarkan kegiatan praktikum yang akan dilakukan. 

Penyusunan judul praktikum dapat menyesuaikan dengan materi.  

b. Tujuan praktikum, berisi tentang apa yang akan dipraktikumkan, diuji, 

diindikasikan atau hal yang akan dipelajari selama berlangsungnya 

kegiatan praktikum.  
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Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen 
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c. Dasar teori berisi materi yang berkaitan dengan praktikum yang akan 

dilakukan. Dasar teori berfungsi memberikan wawasan pengetahuan 

berpikir yang diasumsikan mempermudah peserta didik (praktikan) 

dalam melaksanakan praktikum dan mencapai tujuan praktikum. 

d. Alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum. 

e. Cara kerja atau prosedur percobaan, menggambarkan langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam kegiatan praktikum.  

f. Pertanyaan yang bertujuan untuk menguji kemampuan siswa setelah 

pelaksanaan kegiatan praktikum.
27

 

D. Pupuk Organik Cair 

1. Pupuk 

Pupuk adalah suatu bahan yang dimanfaatkan guna mengubah sifat kimia, 

sifat biologi serta sifat fisika tanah, sehingga dapat menyuburkan tanah dan 

memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman. Pupuk digunakan 

sebagai bahan yang menutrisi tanaman serta memperbaiki kondisi tanah yang 

kehilangan unsur hara karena dilakukannya kegiatan pertanian dalam jangka 

panjang. Ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh bahan mineral dan organik 

yang terdapat dalam tanah. Tanah akan kehilangan unsur hara apabila unsur hara 

tersebut terus menerus digunakan tanpa adanya suplai unsur hara yang baru.  

Unsur hara pupuk terdiri atas unsur hara essensial yang terdapat dalam 

pupuk dan apabila digunakan pada tanaman dapat memenuhi pertumbuhan 

tanaman. Adapun unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan terdiri atas unsur 

                                                           
27

Susi Susanti, Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Pendekatan Saintifik Pada 

Materi struktur Tumbuhan untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sains Peserta didik Kelas 

XI MAN 2 Bandar Lampung, Skripsi,2019 , h.18.  
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hara makro dan unsur hara mikro. Tanaman membutuhkan unsur hara makro 

dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan unsur hara mikro.
28

 

2. Pupuk organik cair 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair 

ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan 

dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, 

pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan 

ke permukaan tanah bisa digunakan tanaman secara langsung. Diantara jenis 

pupuk organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan 

biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah organik.
29

 

Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut :  

a. Pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan pengaplikasian 

pupuk organik padat.  

b. Unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman  

c. Mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik 

padat.  
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 Djoko Kustono, Widiyanti dan Solichin, Teknologi Tepat Guna Pupuk Organik Cair, 
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d. Pencampuran pupuk cair organik dengan pupuk organik padat dapat 

mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat tersebut 

Selain itu, pupuk organik cair dalam proses pembuatannya memerlukan 

waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat, dan penerapannya di pertanian 

yakni tinggal di semprotkan ke tanaman.
30

 

3. Pembuatan  pupuk organik cair 

 

Pupuk organik dapat dibuat dari bahan yang sangat mudah didapatkan di 

sekeliling lingkungan kita, bahkan terkadang dari bahan yang sudah tidak 

terpakai, seperti sampah rumah tangga (sisa sayuran dan kulit buah-buahan), 

jerami, seresah, daun-daunan, pangkasan rumput, dan kotoran hewan. Bahan baku 

pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan organik basah atau 

bahan organik yang memiliki kandungan air tinggi, seperti sisa buah-buahan atau 

sayur-sayuran. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman. 

Pupuk organik umumnya dihasilkan dari proses pengomposan sehingga 

sering juga disebut dengan kompos. Pengomposan merupakan proses penguraian 

bahan-bahan organik secara biologis oleh mikroba-mikroba yang dapat 

memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Pengomposan dapat bekerja 

sebab adanya bakteri, fungi, actinomycetes dan protozoa. Lamanya waktu 

pengomposan bergantung pada karakteristik bahan yang digunakan serta 

bioaktivator.  
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Bioaktivator merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme seperti 

asam laktat (lactobacillus), bakteri pengurai (decomposer), yeast, jamur, spora 

dan bakteri yang menguntungkan lainnya seperti bakteri yang terdapat pada 

tanaman kacang-kacangan. Bioaktivator berfungsi untuk memfermentasi sampah 

organik, meningkatkan kualitas bahan organik, memperbaiki kualitas tanah dan 

sebagai penghasil energi.  

Pengomposan terbagi menjadi dua, yaitu pengomposan secara aerob dan 

pengomposan anaerob. Pengomposan aerob adalah teknik pengomposan yang 

dimana penguraian  bahan dilakukan di dalam bahan itu sendiri dengan bantuan 

udara. Sedangkan pengomposan dengan teknik anaerob memanfaatkan 

mikroorganisme dalam proses penguraian bahan organik yang tidak memerlukan 

udara dalam mendegrasi bahan organik. Bahan baku pengomposan adalah semua 

bahan yang mengandung karbon dan oksigen seperti sampah tanaman, kotoran 

hewan, sampah kota, lumpur cair serta limbah industri pertanian.
31

 

 

E. Kimia Unsur 

1. Kelimpahan unsur di alam 

  Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi yang meliputi 

struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyertainya.
32

 

Materi atau zat dikelompokkan menjadi zat tunggal (murni) dan campuran, 
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sedangkan zat murni terdiri dari unsur dan senyawa. Unsur merupakan zat murni 

yang paling sederhana karena tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih 

sederhana, sedangkan senyawa adalah gabungan dari dua atau lebih unsur yang 

terbentuk melalui reaksi kimia. Dengan cara-cara tertentu senyawa dapat 

diuraikan menjadi zat yang lebih sederhana, dan bahkan bisa menjadi unsur-unsur 

pembentuknya.
33

 

Keberadaan unsur kimia di alam sangat melimpah. Tidak semua unsur 

terdapat dalam bentuk murninya, tetapi dalam bentuk senyawa. Keberadaan unsur 

dapat ditemukan di kulit bumi, udara dan lautan. Sekitar 90 jenis unsur terdapat di 

alam, selebihnya merupakan unsur buatan. Beberapa dari unsur tersebut ada 

selaku unsur bebas tetapi lebih didominasi oleh unsur yang berupa senyawa.
34

 

Suatu zat dapat berupa unsur atau senyawa. Unsur (element) didefinisikan 

sebagai suatu zat yang tidak dapat dipisahkan lagi menjadi zat-zat yang lebih 

sederhana dengan cara kimia. Saat ini, sebanyak 113 unsur telah  diidentifikasi, 

dan 83 diantaranya terdapat secara alami di bumi. Sedangkan sisanya dibuat oleh 

ilmuwan. Kimiawan menggunakan lambang-lambang abjad untuk mewakili 

nama-nama unsur. Huruf pertama lambang unsur harus ditulis dengan huruf besar, 

sedangkan huruf kedua ditulis dengan huruf kecil. Sebagai contoh, Co adalah 

lambing unsur kobalt, sedangkan CO adalah rumus untuk karbon monoksida, 

yang terdiri atas unsur karbon dan oksigen. Berikut merupakan tabel beberapa 

unsur yang umum beserta lambangnya.  
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Tabel 2.4 Beberapa unsur yang umum dan lambangnya 

Nama 

unsur 

Lambang Nama 

unsur 

Lambang Nama 

unsur 

Lambang 

Aluminium Al Flourin F Oksigen O 

Arsenik As Emas Au Fosfor P 

Barium Ba Hidrogen H Platina Pt 

Bromin Br Iodin I Kalium K 

Kalsium Ca Besi Fe Silikon Si 

Karbon C Timbal Pb Perak Ag 

Klorin Cl Magnesium Mg Natrium Na 

Krom Cr Merkuri Hg Sulfur S 

Kobalt Co Nikel Ni Timah Sn 

Tembaga Cu Nitrogen N Seng Zn 

 

Unsur oksigen, silikon, aluminium, besi dan kalsium menyusun lebih dri 

90% kerak bumi. Dari kelima unsur tersebut, oksigen merupakan unsur yang 

paling banyak terdapat dalam makhluk hidup. Kebanyakan unsur dapat bereaksi 

dengan satu atau lebih unsur lain untuk membentuk senyawa. Senyawa adalah 

suatu zat yang tersusun atas atom-atom dari dua unsur atau lebih yang terikat 

secara kimia dengan perbandingan yang tetap.
35

 

2. Kimia unsur dan pupuk organik cair  

Keberadaan unsur di alam sangatlah melimpah, namun tidak semua unsur 

terdapat dalam bentuk murninya melainkan terdapat pula dalam bentuk senyawa. 

Unsur-unsur kimia tersebut dapat ditemukan dikulit bumi, udara dan lautan. Para 

ahli mengelompokkan unsur-unsur kimia untuk mempermudah mempelajari 

unsur-unsur tersebut. Unsur unsur kimia yang terdapat dalam tabel sistem 
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periodik unsur dikelompokkan berdasarkan kemiripan sifat, nomor atom dan 

bilangan kuantum.
36

 

Lajur-lajur horizontal pada tabel sistem periodik unsur disebut periode. 

Periode  disusun berdasarkan kenaikan nomor atom. Sedangkan lajur-lajur 

vertikal, disebut golongan yang disusun berdasarkan kemiripan sifat. Sistem 

periodik modern terdiri atas 7 periode dan 8 golongan. Unsur-unsur pada lajur 

vertikal (golongan) dikelompokkan menjadi unsur-unsur golongan utama 

(golongan A)  dan unsur-unsur transisi (golongan B).
37

  

 Pupuk merupakan bahan kimia atau organisme yang berfungsi dalam 

penyediaan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara ialah unsur-unsur kimia yang 

dibutuhkan tanaman untuk menunjang kesuburan yang dikelompokkan menjadi 

dua yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro.
38

 Unsur hara makro dan unsur 

hara mikro merupakan unsur-unsur yang terdapat pada golongan utama dan 

golongan transisi sistem periodik unsur. Adapun penggolongan unsur hara 

tanaman disajikan pada tabel berikut:
39
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  Tabel 2.4 Penggolongan Unsur Hara 

Nama Simbol Bentuk Ion 

Karbon C - 

Hidrogen H - 

Oksigen O - 

Unsur makro primer 

Nitrogen N NO3
-
, NH4

+
 

Fosfor P HPO4
-
, H2PO4

-
 

Kalium K K
+ 

Unsur makro sekunder 

Kalsium Ca Ca
2+ 

Magnesium Mg Mg
2+

 

Sulfur S SO4
2-

 

Unsur Mikro 

Boron B B(OH)3, B(OH4)
- 

Tembaga Cu Cu
2+

 

Khlor Cl Cl
-
 

Besi Fe Fe
2+

 

Mangan Mn Mn
2+

 

Molydenum Mo MoO4
2-

 

Nikel Ni Ni
2+

 

Seng Zn Zn
2+

 

Unsur lain 

Natrium Na Na
+
 

Silikon Si SiO3
2-

 

Kobalt Co Co
2+

 

 

 Selain unsur C, H dan O, tumbuhan mendapatkan sebagian besar nutrisi 

lainnya dari dalam tanah. Tumbuhan mendapatkan unsur C, H dan O  dari air dan 

karbon dioksida. Sedangkan unsur hara lainnya diperoleh dari hasil pelapukan 

atau dekomposisi batuan mineral yang ada ditanah.
40

  

Unsur kalsium, magnesium dan sulfur pada umunya telah terdapat dalam 

tanah dalam jumlah yang cukup, sedangkan unsur nitrogen, fosfor dan kalium 
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tersedia dalam jumlah yang sangat sedikit di dalam tanah sehingga diperlukan 

pemupukan untuk menambah kandungan unsur-unsur tersebut di dalam tanah.
41

 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

 

Jofrishal, Adlim dan Yusrizal dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Modul Kompos Terintegrasi Konsep Kimia sebagai Bahan Ajar 

Untuk Siswa Program Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP) SMKN Aceh 

Timur” diperoleh hasil bahwa modul yang dikembangkan tersebut memperoleh 

nilai 3,36 dari penilaian para ahli atau dengan kriteria baik. Selain itu, para 

pendidik juga memberikan respon yang sangat baik terhadap modul yang 

dikembangkan dengan persentase 95%, sedangkan tanggapan siswa terhadap 

modul pembuatan kompos terintegrasi konsep kimia memberikan respon positif 

yaitu 85%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa modul ini efektif digunakan, 

hal ini dapat diamati dari perolehan nilai ujian siswa yang sangat baik.
42

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Aji Setiawan dengan judul “Pengembangan 

Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat dengan Tema 

Pembuatan Kompos Sebagai Sarana Berpikir Kreatif Siswa SMP/MTs” 

menunjukkan bahwa kualitas modul yang dikembangkan tergolong kategori 

sangat baik, hal ini berdasarkan persentase keidealan modul dari para ahli, yaitu 

ahli media 90,76%, ahli media 89, 28% dan guru IPA 84,26%. Respon siswa 

terhadap modul yang dikembangkan memperoleh persentase keidealan 89,09% 
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pada uji coba lapangan skala kecil. Sementara pada uji coba lapangan skala besar 

didapatkan persentase respon setuju dari  siswa sebanyak  90,06%.
43

  

 Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh 

Jumiana Susanti, Eny Enawaty dan Husna Amalya Melati dengan judul 

“Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan Pada Materi 

Asam Basa Kelas XI IPA” yang mana berdasarkan hasil validasi  yang dilakukan 

untuk menguji kelayakan penuntun praktikum tersebut diperoleh hasil penilaian 

kelayakan aspek isi, peyajian, kebahasaan dan kegrafikan terhadap penuntun 

praktikum berturut 92,71%, 90,47%, 91,66% dan 95,37% dengan rata-rata 

92,55% sehingga dikategorikan sangat layak digunakan pada pembelajaran 

praktikum asam basa. Selain itu respon siswa terhadap penuntun praktikum 

tersebut juga diperoleh hasil rata rata sebesar 82,6% atau kategori baik pada uji 

coba terbatas. Sedangkan pada uji coba luas diperoleh hasil sangat baik dengan 

persentase rata rata sebesar 83,2%.
44
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development).  Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang kebutuhan pengguna, sedangkan kegiatan development 

dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran.  

Pengembangan penuntun pembuatan pupuk organik cair pada mata 

pelajaran kimia menggunakan  model desain pengembangan ADDIE (Analyze, 

Design, Develop, Implementation, and Evaluate). Pengembangan ini disusun 

secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya 

menguji kevalidan dari penuntun praktikum yang dikembangkan serta melihat 

respon guru  dan respon siswa terhadap produk tersebut. Model ini dipilih karena 

model ADDIE sering digunakan karena tahapan model ADDIE menggambarkan 

pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional.
45

 Adapun prosedur 

pengembangan produk dengan menggunakan model ADDIE adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE 

 

 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Pada tahap ini, aktivitas utama yang dilakukan adalah menganalisis 

perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran serta menganalisis 

kevalidan serta syarat-syarat pengembangan produk tersebut.
46

 Dalam hal ini 

pengembangan bahan ajar yang dimaksud adalah pengembangan penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair pada mata materi kimia unsur. Secara 

rinci pada tahapan analisis, hal yang dilakukan yaitu: 

a. Analisis kurikulum 

 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap karakteristik kurikulum 

yang digunakan di sekolah tersebut. Analisis kurikulum  bertujuan agar 

pengembangan  yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

berlaku.  
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b. Analisis  karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik peserta  dilakukan untuk mengetahui sikap 

peserta didik terhadap pembelajaran kimia dan mencari informasi terkait 

minat dan motivasi belajar peserta didik. Analisis ini dilakukan agar 

pengembangan bahan ajar yang dilakukan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik.  

c. Analisis kebutuhan.  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi terkait permasalahan 

dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong melalui observasi awal 

berupa wawancara. Selain itu juga  dilakukan analisis kebutuhan siswa dan 

guru terhadap adanya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum yang 

mengkorelasikan ilmu kimia dengan kehidupan nyata. Selanjutnya ditentukan 

pula materi dari penuntun praktikum yang akan dikembangkan. 

2. Tahap Design (Perancangan)  

Tahap perancangan dilakukan untuk mendesain penuntun praktikum yang 

dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya 

adalah penentuan format penuntun praktikum yang dimaksudkan untuk mendesain 

isi penuntun yang meliputi tujuan penuntun praktikum tersebut dikembangkan 

serta materi dalam penuntun praktikum. Selain penentuan format penuntun 

praktikum, pada tahap design juga dilakukan perancangan awal yaitu merancang 

Layout penuntun praktikum seperti cover penuntun, warna tulisan pada penuntun, 

margin, font serta ukuran huruf yang digunakan pada penuntun praktikum 

tersebut.  
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap development dimaksudkan untuk merealisasikan produk sesuai 

dengan rancangan yang telah direncanakan pada tahap design.  penuntun 

praktikum yang dikembangkan terlebih dahulu akan divalidasi oleh para ahli 

(validator) yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Validasi 

dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap rancangan produk penuntun 

praktikum yang dikembangkan apakah sudah sesuai atau belum dengan tujuan 

dikembangkannya penuntun tersebut. Saran dan masukan dari validator digunakan 

sebagai landasan dalam melakukan perbaikan atau revisi terhadap penuntun 

praktikum tersebut.  

4. Tahap Implementation (implementasi) 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan 

produk atau penuntun praktikum yang telah dikembangkan pada situasi yang 

nyata dikelas. penuntun praktikum yang telah dikembangkan tersebut akan diuji 

cobakan atau diimplementasikan apabila produk tersebut telah dinyatakan baik 

oleh validator. Penuntun praktikum tersebut akan diterapkan pada proses 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong khususnya pada materi kimia 

unsur. Selanjutnya setelah penuntun praktikum tersebut diterapkan, maka peneliti 

akan mengarahkan siswa dan guru untuk mengisi angket guna mengetahui respon 

guru dan siswa terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.  

5. Tahap Evaluation (evaluasi) 

Evaluation atau evaluasi merupakan tahapan  untuk melihat (melakukan 

evaluasi) terhadap  sistem pembelajaran yang sedang dibangun apakah berhasil 
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dan  sesuai dengan harapan pengembangan diawal atau tidak.
47

 Evaluasi 

dilakukan sepanjang tahapan-tahapan pada pengembangan model ADDIE. Dari 

tahap analisis sampai tahap implementasi, Evaluasi selalu digunakan sebagai 

acuan perbaikan, sesuai dengan arahan dan saran baik dari dosen pembimbing, 

validator, siswa maupun guru.  

Pada tahap desain, setelah draft kasar penuntun praktikum dibuat, evaluasi 

dilakukan oleh dosen pembimbing, selanjutnya peneliti akan melakukan revisi 

sesuai dengan saran dan masukan dari dosen pembimbing. Pada tahap 

pengembangan evaluasi dilakukan oleh tim validator ahli media, ahli materi dan 

ahli bahasa. Dan tahapan evaluasi selanjutnya yaitu evaluasi atau tahap perbaikan 

setelah dilakukannya implementasi (uji coba).
48

 Evaluasi ini dilakukan oleh siswa 

dan guru yang menjadi subjek dari penelitian. Pada tahap ini, evaluasi dilakukan 

dengan cara memberikan angket (kuesioner) kepada siswa dan guru untuk menilai 

keberhasilan dari pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik 

cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong. 

 

B. Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini akan diujicobakan pada seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri 

1 Beutong. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XII MIA 1 sebanyak 20 orang dan 3 orang guru kimia.   Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling  karena adanya pertimbangan 

                                                           
47

 Nyoman  Sugiarti dan Kadek Yudiana,  “ADDIE Sebagai, … h. 283 

 
48

Robert Maribe Branch, Instructional Desain, The ADDIE Approach, (London: Springer, 

2009), h. 155 

 



33 

 

 
 

tertentu, yang menjadi pertimbangannya adalah berdasarkan saran dari guru mata 

pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong, dimana peserta didik kelas XII MIA 1 

jarang melakukan praktikum. Selain itu peserta didik juga  membutuhkan 

penjelasan terkait pembuatan pupuk organik cair dan penguatan materi kimia 

unsur.  

 

C. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Beutong yang merupakan salah 

satu satuan pendidikan menengah atas di kabupaten Nagan Raya, Aceh.  

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian. Instrumen yang valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid.
49

 Adapun instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pedoman Wawancara 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara pada tahap analisis (analysis) 

Wawancara dilakukan dengan peserta didik dan guru untuk memperoleh informasi 

terkait permasalahan yang dihadapi responden dalam kegiatan pembelajaran kimia 

di SMA Negeri 1 Beutong. Adapun hal-hal yang diwawancarai mencakup aspek 

kurikulum, aspek karakter peserta didik, serta  aspek kebutuhan peserta didik dan 

guru. 
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2. Lembar validasi 

Lembar validasi adalah lembar untuk menguji kevalidan dari media yang 

telah dikembangkan, baik dari segi bahasa, materi dan media dengan menentukan 

tim validator atau tim ahli dari ketiga aspek tersebut. Jenis validitas instrumen 

pengukuran data yang digunakan adalah validitas isi yang merupakan derajat di 

mana sebuah instrumen mengukur cakupan substansi yang hendak diukur.
50

 

Hasil penilaian terhadap seluruh aspek diukur dengan skala likert. Skala 

likert merupakan sejumlah pertanyaan positif atau negatif mengenai suatu objek 

sikap. Dalam penelitian ini jawaban butir instrumen diklarifikasikan menjadi lima 

pilihan. Setiap indikator yang diukur diberikan skor skala 1-5, yaitu  sebagaimana 

tabel di bawah ini.
51

 

Tabel 3.1 Indikator penilaian skala likert 

Kriteria Nilai/skor 

Sangat tidak baik 1 

Tidak baik 2 

Kurang baik 3 

Baik 4 

 Sangat baik  5 

 (Sumber : Iis Emawati, 2017) 

3. Lembar angket  

Lembar angket atau kuesioner adalah suatu instrumen penelitian yang 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan 
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tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya 

dan harus diisi oleh responden.
52

  

a. Lembar angket respon peserta didik terdiri dari 15 pertanyaan positif 

yang  digunakan untuk memperoleh informasi terkait respon peserta 

didik terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.  

b. Lembar angket respon guru terdiri dari 13 pertanyaan positif  yang 

ditujukan untuk mengetahui respon guru terhadap penuntun praktikum 

yang dikembangkan. 

Berikut aturan pemberian nilai atau skor pada setiap butir pernyataan yang 

terdapat pada lembar angket.
53

 

Tabel 3.2 Aturan Pemberian nilai 

Kategori Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

(Sumber : Riduwan, 2019) 

 

E. Teknik pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 

dengan berdialog dan melakukan tanya jawab dengan responden, yang dilakukan 
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secara langsung maupun tidak langsung guna mencapai tujuan tertentu.
54

 Teknik 

wawancara terstruktur digunakan peneliti untuk menemukan masalah dalam 

pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong, yang mana teknik ini 

dilakukan pada tahapan analisis (analysis). Responden terdiri dari satu orang guru 

mata pelajaran kimia serta 2 orang peserta didik dari  kelas XII MIA  1, 2 orang 

dari kelas XII MIA 2 dan 2 orang dari kelas XII MIA 3 yang diwawancarai secara 

acak (random).   

2. Validasi 

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang dikembangkan 

perlu dilakukan pengujian validitas terlebih dahulu oleh tim validator sebelum 

penuntun praktikum tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran kimia. 

Validator pada penelitian ini adalah dosen prodi Pendidikan Kimia dan guru mata 

pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.  

Pengumpulan data validasi dilakukan dengan memberikan instrumen 

lembar validasi dan penuntun praktikum yang telah dikembangkan kepada tim 

validator.  Hasil dari pengujian validitas tersebut berupa saran dan masukan yang 

digunakan sebagai landasan penyempurnaan atau revisi penuntun praktikum yang 

peneliti kembangkan.   

3. Angket 

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengukur tanggapan 

atau respon peserta didik dan guru terhadap penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair yang  dikembangkan oleh peneliti. Adapun jenis angket yang 
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digunakan berupa angket tertutup, dimana responden hanya dapat memilih 

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.  

F. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif. Data yang diperoleh dari validator maupun peserta didik 

dan guru dianalisis secara deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data wawancara 

Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan peserta didik dan 

guru dianalisis dengan  mengindentifikasi masalah dalam pelaksanaan 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Analisis data wawancara 

dilakukan melalui 3 tahapan yaitu sebagai berikut:
55

 

a. Reduksi data 

Pada tahap ini, data wawancara yang diperoleh akan disederhanakan, 

dirangkum, digolongkan dan diarahkan serta membuang data yang 

tidak perlu. Selain itu juga dilakukan pengorganisasian data sehingga 

kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat diverifikasi.  

b. Triangulasi data 

Selain melakukan reduksi data, peneliti juga menerapkan teknik 

triangulasi data dalam menganalisis data wawancara. Dimana teknik 

ini dilakukan untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data dengan 

cara menggunakan sumber  yang lain dalam membandingkan hasil 
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wawancara. Selanjutnya dilakukan penyajian data dalam bentuk teks 

naratif.  

c. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini, data yang telah disajikan selanjutkan dianalisis untuk 

mengetahui dan menyimpulkan permasalahan apa yang paling krusial 

dalam pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.  

2. Data validasi ahli 

Data yang didapatkan dari hasil penilaian validator dianalisis secara 

kuantitatif dengan menghitung persentase skor menggunakan rumus sebagai 

berikut:
56

          x 100% 

Keterangan: 

 P   = persentase skor  

 Σx = jumlah skor yang diperoleh dari validator 

 Σxi = jumlah skor maksimum 

100 = bilangan tetap (konstan) 

Data yang diperoleh dari para validator selanjutnya dihitung reratanya 

dengan rumus sebagai berikut:
57

 

 ̅       

 Keterangan : 

  ̅  = rata-rata persentase skor validator 

 n  = jumlah validator 
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Σx = jumlah persentase masing masing validator 

 

Kemudian setelah diperoleh hasil rata-rata persentase skor validator, 

langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat kevalidan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair yang dikembangkan menggunakan kriteria 

kualifikasi penilaian sebagai berikut:
58

 

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Produk 

No Persentase Kualifikasi 

1 < 21% Sangat tidak valid  

2 21 - 40% Tidak valid  

3 41- 60% Cukup valid  

4 61 - 80% Valid  

5 81 – 100% Sangat valid  

           (Sumber : Arikunto, 2016) 

3. Data angket  

a. Data angket siswa 

Analisis data yang diperoleh dari respon siswa terhadap penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur dilakukan 

dengan menghitung persentase respon yang diperoleh menggunakan rumus 

sebagai berikut:
59

                 x 100% 

Keterangan: 

K = persentase (%) 

F =  jumlah keseluruhan jawaban 

N = Skor tertinggi dalam angket 

 I  = jumlah pertanyaan dalam angket 

 R = Jumlah responden 
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Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase 

nilai respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
60

 

Tabel 3.4 Kriteria interpretasi respon siswa 

Persentase (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat kurang  

21– 40 Kurang  

41 – 60 Cukup  

61 – 80 Baik   

81 – 100 Sangat baik 

       (Sumber : Riduwan, 2013) 

b. Data angket guru 

Data yang diperoleh dari respon guru tersebut selanjutkan akan 

dilakukan perhitungan persentase dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut.
61

                 x 100% 

Keterangan: 

K = persentase (%) 

F =  jumlah keseluruhan jawaban 

N = Skor tertinggi dalam angket 

 I  = jumlah pertanyaan dalam angket 

R = Jumlah responden 

 

Nilai yang diperoleh dari perhitungan persentase selanjutkan akan di 

interpretasikan dalam keterpakaian produk menurut tabel kriteria dibawah 

ini.
62
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Tabel 3.5 Kriteria interpretasi respon guru 

Persentase (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat kurang 

21– 40 Kurang  

41 – 60 Cukup  

61 – 80 Baik   

81 – 100 Sangat baik 

 (Sumber : Riduwan, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beutong. Sekolah ini berlokasi 

di Jalan Nasional KM. 1,5 Blang Seumot kecamatan Beutong kabupaten Nagan 

Raya. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk  mengembangkan sebuah  

bahan ajar  berupa penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran kimia unsur dan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 Januari 2022 

sampai dengan  27 Oktober 2022.  

1. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development / R & D) dengan mengacu pada model 

pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan peneliti 

untuk menghasilkan produk berupa penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair dan menguji kevalidan produk tersebut diantaranya meliputi tahap 

analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(development), tahap implementasi (implementation), serta tahap evaluasi 

(evaluation). Adapun hasil penelitian berdasarkan tahapan-tahapan tersebut 

dipaparkan sebagai berikut: 

a. Analisis (analysis)  

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan analisis 

terhadap perlunya pengembangan bahan ajar berupa penuntun praktikum 
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melalui analisis kurikulum, analisis karakter peserta didik serta analisis 

kebutuhan. Pengumpulan data pada tahap analisis dilakukan dengan 

wawancara kepada peserta didik dan guru di SMA Negeri 1 Beutong pada 

tanggal 05 januari 2022. 

Tahap analisis kurikulum dilakukan peneliti dengan mengkaji dan 

memahami karakteristik kurikulum yang sedang digunakan dalam 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Dimana berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Beutong diketahui 

bahwa sekolah ini merupakan salah-satu sekolah yang menggunakan 

kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun 

pada kenyataannya, implementasi kurikulum 2013 dalam kegiatan 

pembelajaran kimia belum sepenuhnya terlaksana. Kurikulum 2013 menuntut 

pembelajaran yang berbasis kontekstual, akan tetapi sekolah ini masih kurang 

dalam menerapkan pembelajaran yang berbasis kontekstual.  

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan melihat 

karakteristik peserta didik terhadap pembelajaran kimia. Informasi yang 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 6 orang peserta didik, masing-

masing 2 orang dari kelas XII MIA 1, XII MIA 2 dan XII MIA 3 adalah 

peserta didik kesulitan memahami dan kurang tertarik untuk mempelajari 

materi-materi kimia. Hal ini dikarenakan pembelajaran kimia di sekolah lebih 

menekankan pada perhitungan, pembahasan teori dan hukum, sehingga 

peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari materi kimia. Selain itu 

juga  peserta didik tidak dapat menemukan keterkaitan kimia dengan 
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kehidupan nyata sehingga  mereka beranggapan bahwa mata pelajaran kimia 

tidak begitu penting untuk dipelajari.  

Berdasarkan hasil  wawancara dengan peserta didik, diketahui pula 

bahwa peserta didik cenderung bosan dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan diruang kelas, dimana metode yang sering digunakan oleh guru 

adalah metode ceramah dan diskusi. Selain itu juga diperoleh informasi 

bahwa peserta didik masih kesulitan memahami materi kimia unsur serta 

masih kurangnya pengetahuan kontekstual peserta didik tentang materi kimia 

unsur.  

Pada tahap analisis karakter peserta didik, peneliti juga 

memperhatikan aspek lingkungan sekitar peserta didik. Sebagaimana 

diketahui, dalam konteks penelitian ini salah satu subjek ujicoba penelitian 

adalah peserta didik di SMA Negeri 1 Beutong, yang mana sekolah ini 

berlokasi di kecamatan Beutong yang merupakan salah-satu daerah di Nagan 

Raya yang memiliki potensi di sektor pertanian, sehingga mayoritas peserta 

didik sudah sangat familier dengan lingkungan dan aktivitas di bidang 

pertanian.  

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti dengan mewawancarai salah-

satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong pada tanggal 5 

Januari 2022 diantaranya diketahui bahwa pembelajaran kimia di SMA 

Negeri 1 Beutong memanfaatkan buku pegangan siswa serta Lembar Kerja 

Peserta didik (LKPD) sebagai sumber belajar. Selain itu menurut keterangan 
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beliau diketahui pula bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan mempelajari 

materi kimia.  

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari guru tersebut diperoleh 

informasi bahwa kegiatan praktikum juga jarang dilakukan. Hal ini 

dikarenakan kurangnya ketersediaan sarana laboratorium. Meskipun SMA 

Negeri 1 Beutong sudah memiliki gedung atau ruang khusus laboratorium 

kimia, akan tetapi alat dan bahan praktikum yang tersedia masih kurang 

memadai untuk terlaksananya kegiatan praktikum.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka data yang diperoleh  pada tahap 

analisis secara garis besar disajikan pada tabel 4.1:  

Tabel 4. 1 Data Hasil Analisis 

Aspek Hasil analisis 

Analisis kurikulum 1. Kurikulum yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran kimia adalah kurikulum 2013 

2. Implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran kimia belum sepenuhnya 

terlaksana 

Analisis karakteristik 

peserta didik 

1. Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran kimia 

2. Peserta didik cenderung bosan dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan 

3. Kurangnya pengetahuan ilmiah peserta didik 

terhadap keterkaitan kimia dengan kehidupan 

nyata 

4. Peserta didik masih kesulitan memahami materi 

kimia unsur 

5. Kurangnya pengetahuan kontekstual peserta 

didik tentang materi kimia unsur 

6. Peserta didik sudah sangat familier dengan 

lingkungan dan aktivitas pertanian. 

Analisis kebutuhan 1. Sumber belajar hanya berupa buku pegangan 

siswa (buku paket) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

2. Belum tersedia bahan ajar berbasis kontekstual  

3. Belum tersedia penuntun praktikum yang 

mendukung sebagai referensi pembelajaran 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap analisis,  peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan sebuah bahan 

ajar yang dapat mengkorelasikan kimia dengan kehidupan nyata dan dapat 

memaksimalkan implementasi kurikulum 2013 dalam pembalajaran kimia.  

Sehingga peneliti mengembangkan penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair  pada materi kimia unsur.  Pemilihan materi kimia unsur 

didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan serta konsep pembuatan 

pupuk organik cair relevan dengan materi kimia unsur dan adanya kesesuaian 

KD 3.6 dan 4.6 dengan konsep pembuatan pupuk organik cair.   

Sebelumya pengembangan yang hendak dilakukan oleh peneliti ialah  

pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis kontekstual 

pada materi kimia unsur. Namun setelah dilakukannya evaluasi, 

pengembangan tersebut direvisi menjadi pengembangan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair. Hal ini dikarenakan setelah dilakukan 

peninjauan  kembali terhadap data hasil analisis kebutuhan, peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta didik dan guru lebih membutuhkan penuntun 

praktikum.   Jarangnya pelaksanaan praktikum dan tidak tersedianya 

penuntun praktikum menjadi alasan peneliti melakukan perubahan ini.  

b. Perancangan (Design) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pembuatan rancangan (desain) penuntun 

praktikum yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menentukan 

gambaran awal dari penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada tahap perancangan peneliti 
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membuat storyboard yang merupakan garis besar isi dari penuntun praktikum 

secara umum yang meliputi desain layout dan materi. Selain itu, pada 

kegiatan perancangan juga dilakukan dengan menentukan komponen-

komponen yang termuat dalam penuntun praktikum yang meliputi cover 

(sampul), kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi dasar dan 

kompetensi inti serta indikator pembelajaran, materi dan daftar pustaka.  

Adapun storyboard penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

disajikan pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2 Storyboard  Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

Komponen Halaman Keterangan 

Cover Halaman ke-1 dan 

ke-15 

Desain cover  (sampul) depan penuntun 

praktikum memuat judul penuntun 

praktikum serta gambar sampah organik 

dan unsur-unsur kimia. Pada cover depan 

penuntun juga tertera nama penulis dan 

dosen pembimbing serta logo dan identitas 

kampus penulis. Sedangkan pada sampul 

belakang dituliskan judul penuntun 

praktikum dan logo kampus penulis  

Kata pengantar Halaman ke-2 Kata pengantar berisi tentang penjelasan 

singkat dari penuntun praktikum serta 

tujuan dikembangkannya penuntun 

praktikum tersebut. Pada bagian ini juga 

memuat harapan penulis agar penuntun 

praktikum yang dikembangkan dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran dan 

bermanfaat bagi pembaca 

Daftar isi Halaman ke-3 Daftar isi berisikan urutan setiap judul dan 

yang menjadi petunjuk dari isi penuntun 

praktikum beserta nomor dari halaman 

judul-judul tersebut 

Pendahuluan Halaman ke- 4 Bagian ini berisi pengantar kepada peserta 

didik yang menjelaskan terkait pentingnya 

pembelajaran berbasis kontekstual. Selain 

itu pada bagian pendahuluan juga dibahas 

gambaran umum dari isi penuntun 

praktikum ini serta tujuan dari 

pengembangan penuntun praktikum 
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Komponen Halaman Keterangan 

pembuatan pupuk organik cair 

KI dan KD Halaman ke-5 Pada penuntun praktikum ini dituliskan 

Kompetensi Inti (KI) aspek pengetahuan 

(KI–3) dan aspek keterampilan (KI-4) 

serta kompetensi dasar (KD) 3.6 dan 4.6 

kimia kelas XII 

Indikator 

pembelajaran 

Halaman ke-6 Indikator pembelajaran merupakan 

penjabaran dari kompetensi dasar (KD). 

Pada penuntun praktikum ini dituliskan 5 

indikator pembelajaran untuk kompetensi 

dasar aspek pengetahuan (KD-3) dan 2 

indikator pembelajaran untuk kompetensi 

dasar aspek keterampilan     (KD - 4) 

Dasar teori Halaman ke-7 Dasar teori pada penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair membahas 

tentang pengertian pupuk organik cair, 

teknik pengomposan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan 

pembuatan pupuk organik cair 

Tujuan 

percobaan 

Halaman ke-7 

sampai halaman 

ke-10 

Tujuan percobaan berisi tentang tujuan-

tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan 

praktikum yang akan dilakukan agar 

tercapainya pembelajaran. Pada penuntun 

praktikum terdapat 2 tujuan percobaan 

Alat dan 

Bahan 

Halaman ke-11 Nama-nama Alat dan bahan pada 

penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair disajikan dalam bentuk tabel 

Prosedur kerja Halaman ke-12 Pada penuntun praktikum terdapat 2 

tahapan kerja yaitu prosedur pembuatan 

molase dan prosedur pembuatan pupuk 

organik cair 

Hasil 

pengamatan 

Halaman ke-13 Hasil pengamatan pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair 

disajikan dalm bentuk tabel. Tabel hasil 

pengamatan tersebut nantinya akan diisi 

sesuai dengan hasil yang diperoleh pada 

kegiatan praktikum 

Daftar pustaka Halaman ke-14 Daftar pustaka berisikan sumber-sumber 

bacaan yang dijadikan sebagai bahan 

rujukan dalam penulisan penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair 
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Rancangan (desain) penuntun praktikum yang telah dirancang oleh 

peneliti selanjutnya akan dievaluasi oleh dosen pembimbing. Berdasarkan 

hasil penilaian  yang telah dilakukan oleh dosen pembimbing, maka peneliti 

melakukan revisi berupa penambahan poin evaluasi/pertanyaan pada 

penuntun praktikum.  

c. Pengembangan (development) 

Tahapan pengembangan (Development) merupakan tahapan yang 

dilakukan untuk merealisasikan rancangan (desain) dari produk yang telah 

dibuat pada tahapan sebelumnya. Penuntun praktikum yang telah 

dikembangkan selanjutnya akan dievaluasi oleh para ahli (validator) guna 

mengetahui kevalidan dari penuntun praktikum tersebut. Namun sebelum  

dilakukan  penilaian oleh validator, penuntun praktikum pengembangan 

pupuk organik cair terlebih dahulu dilakukan penilaian pra-validasi oleh 

dosen pembimbing. Hal ini bertujuan agar penuntun praktikum yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang lebih baik. Adapun beberapa perbaikan 

yang dilakukan pada tahap pra-validasi dapat dilihat pada tabel 4.3: 
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 Tabel 4.3 Revisi Pra-Validasi oleh Dosen Pembimbing 

Saran/ Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perbaikan pada 

desain cover 

depan dengan 

menambahkan 

background dan 

gambar yang 

dapat 

menggambarkan 

isi penuntun 

praktikum  

 

 

Memperbaiki 

kata kerja 

operasional pada 

indikator 

pembelajaran 

agar lebih tepat 

dan berurutan 
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Tabel hasil 

pengamatan 

kondisi fisik 

sampah dan 

pupuk dipisah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengganti alat 

dan bahan yang 

digunakan 

dengan alat dan 

bahan yang 

lebih praktis. 

Seperti EM4 

diganti dengan 

MOL dari nasi 

 

Menambahkan 

gambar pada 

prosedur kerja 

untuk 

memperjelas 

informasi 
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Setelah dilakukan perbaikan pra-validasi, selanjutnya akan diuji 

validitas penuntun praktikum akan oleh 3 validator yang terdiri dari 2 orang 

dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

dan 1 orang guru kimia SMA Negeri 1 Beutong. Adapun beberapa perbaikan 

yang dilakukan pada tahap pengembangan berdasarkan saran dan masukan 

dari validator ahli adalah sebagai berikut:  

Sebelum Revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran validator I: tambahkan materi 

tentang mikroorganisme lokal (MOL) 

pada dasar teori.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Revisi : penulis menambahkan materi 

tentang mikroorganisme lokal beserta 

gambar contoh bioaktivator.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi 



53 

 

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran validator II: nama pembimbing 

sebaiknya tidak dituliskan di halaman 

cover  

 

 

 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran validator II : penomoran masih 

belum konsisten dan tambahkan innote 

pada dasar teori 

 

 

Revisi : memperbaiki penulisan pada 

halaman cover 

Gambar 4. 2 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi 

Gambar 4. 3 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi 

Revisi : memperbaiki penomoran 

dan menambahkan innote pada dasar 

teori 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran validator III : tambahkan 

gambar pada dasar teori serta perbaiki 

penulisan kata latin atau bahasa asing 

yang masih salah 

 

 

 

 

 

 

d. Implementasi (implementation)  

Implementasi dilakukan setelah produk yang dikembangkan 

dievaluasi oleh validator ahli. Hasil penilaian validator ahli merupakan acuan 

untuk perbaikan produk. Uji coba dilakukan setelah penuntun praktikum yang 

dikembangkan dinyatakan valid untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia 

di kelas.  

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair diujicobakan pada 

peserta didik kelas XII MIA 1 sebanyak 20 orang. Tahap diimplementasi ini 

dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2022 – 27 Oktober 2022 atau selama 3 

kali pertemuan ( 3 X 2 JP). Selain itu, penuntun praktikum pembuatan pupuk 

Gambar 4. 4 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi 

Revisi : menambahkan gambar atau 

ilustrasi pada dasar teori serta 

memperbaiki penulisan yang masih 

salah 
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organik cair juga dievaluasi oleh seluruh guru kimia di SMA Negeri 1 

Beutong yang berjumlah 3 orang. Evaluasi pada tahap implementasi 

dilakukan dengan menyebarkan angket  respon kepada peserta didik dan guru.  

e. Evaluasi (Evaluation) 

 

Evaluasi pada pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair pada materi kimia unsur dilakukan pada setiap tahapan. Evaluasi 

ini disebut evaluasi formatif yaitu evaluasi yang bertujuan untuk melakukan 

perbaikan dengan secepatnya.
63

 Pada tahap analisis,  Evaluasi dilakukan 

dengan mengkaji data hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan 

analisis karakter peserta didik. Adapun hasil evaluasi pada tahap analisis yaitu 

terjadinya perbaikan pengembangan yang dilakukan dari pengembangan 

modul pembelajaran berbasis kontekstual pada materi kimia unsur menjadi 

pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada 

materi kimia unsur.   

 Evaluasi desain  dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan dosen 

pembimbing 2. Adapun hasil dari evaluasi tersebut yaitu penambahan 

komponen pertanyaan atau evaluasi pada penuntun praktikum. Yang mana 

sebelumnya komponen penuntun praktikum hanya terdiri atas cover (sampul), 

kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi dasar dan kompetensi inti 

serta indikator pembelajaran, materi dan daftar pustaka 

Pada tahap pengembangan juga dilakukan revisi pra-validasi oleh 

dosen pembimbing. Evaluasi pada tahap ini memunculkan beberapa 

                                                           
63Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana,  “ADDIE Sebagai, … h. 283 



56 

 

 
 

perubahan pada penuntun praktikum, seperti adanya penambahan gambar dan 

background  pada desain cover, perbaikan kata kerja operasional pada 

indikator pembelajaran, revisi alat dan bahan dan adanya penambahan 

gambar pada prosedur kerja serta perbaikan pada desain tabel hasil 

pengamatan. Adapun hasil evaluasi pada tahap pengembangan (pra-validasi) 

dapat diamati pada tabel 4.3.  

 Pengujian validitas penuntun praktikum dilakukan setelah 

terlaksananya perbaikan pra-validasi. Evaluasi pada tahap ini menghasilkan 

beberapa perbaikan seperti penambahan materi tentang mikroorganisme lokal 

(MOL) pada dasar teori, revisi desain cover dan penomoran, serta 

penambahan gambar pada dasar teori.  Hasil evaluasi tersebut disajikan pada 

gambar 4.1, gambar 4.2,  gambar 4.3 dan gambar 4.4.   

Selanjutnya  penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

diimplementasikan pada pembelajaran kimia.  Hasil uji coba menunjukkan 

bahwa penuntun praktikum masih perlu dilakukan perbaikan untuk 

penyempurnaan produk yang dikembangkan. Revisi yang dilakukan pada 

tahap implementasi ialah revisi minor, yaitu perbaikan kualitas gambar dan 

memperbaiki beberapa kalimat untuk memperjelas informasi.  Revisi ini 

dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari peserta didik dan guru. 

Adapun hasil evaluasi terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair dari tahap analisis, desain, pengembangan dan implementasi 

secara keseluruhan disajikan pada lampiran 13.  
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B. Hasil Analisis Data 

 

1. Hasil Validasi 

Penuntun praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti terlebih 

dahulu dievaluasi oleh para ahli sebelum penuntun praktikum tersebut 

diimplementasikan pada pembelajaran kimia di sekolah. Tujuan dilakukannya 

validasi adalah untuk mengetahui kevalidan dari produk yang dikembangkan 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Validasi dilakukan dengan mengisi kuesioner atau angket penilaian 

yang berisi 23 pernyataan positif terdiri atas aspek konstruksi, aspek isi/konten 

dan aspek bahasa. Angket penilaian validasi ahli ini diisi oleh 3 orang 

validator. Adapun hasil penilaian validasi ahli disajikan pada tabel dibawah ini.   

Tabel 4.2 Hasil penilaian validasi ahli 

No Aspek Pernyataan 
Validator 

I II III 

1. 

Konstruksi 

Kesesuaian ukuran kertas dan 

margin pada penuntun praktikum 
5 4 5 

2. 
Tampilan desain dan warna 

cover menarik 
5 4 5 

3. 

Tampilan cover dapat 

menggambarkan isi/materi dari 

penuntun praktikum 

5 4 5 

4. 
Kombinasi jenis dan ukuran font 

yang digunakan sesuai 
5 4 5 

5. 
Spasi antar baris dan antar huruf 

sesuai 
5 4 5 

6. 
Penomoran pada seluruh isi 

penuntun praktikum konsisten 
5 3 4 

7. 

Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan dan sesuai 

5 4 4 

8. 

Terdapat gambar (ilustrasi) yang 

dapat memperjelas konsep 

(membantu menguatkan 

pemahaman konsep) 

5 3 4 

9. Tabel dan gambar disajikan 5 3 5 
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No Aspek Pernyataan 
Validator 

I II III 

dengan jelas dan terbaca 

(dilengkapi keterangan gambar 

dan tabel) 

10. 
Terdapat referensi rujukan 

terkait materi yang disajikan 
5 2 5 

11. 

Isi/konten 

Materi yang disajikan pada 

penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pembelajaran 

5 4 5 

12. 

Kesesuaian materi yang 

diajarkan pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk 

organik cair ditinjau dari aspek 

keilmuwan 

5 4 5 

13. 

Materi yang disajikan  pada 

penuntun praktikum dapat 

memperluas wawasan peserta 

didik tentang  unsur-unsur kimia 

dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

5 4 5 

14. 
Tujuan percobaan terumuskan 

dengan jelas 
5 5 5 

15. 
Prosedur percobaan tertulis 

dengan rinci, jelas dan sistematis 
5 4 5 

16. 

Materi yang diajarkan berkaitan 

dengan situasi nyata siswa 

(berbasis kontekstual) 

5 5 5 

17. 

Materi yang diajarkan 

mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik dengan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

5 5 5 

18. 

Bahasa 

Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

5 5 5 

19. 
Bahasa yang digunakan sesuai 

EYD 
5 5 5 

20. 
Penggunaan tanda baca sudah 

tepat dan sesuai 
5 3 5 

21. Ketepatan susunan struktur 5 3 4 
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No Aspek Pernyataan 
Validator 

I II III 

kalimat 

22. 

Bahasa yang digunakan pada 

penuntun praktikum sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

5 5 5 

23. 

Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna atau 

penafsiran ganda 

5 3 5 

Jumlah 115 90 111 

Persentase % 100% 78,26% 96,52% 

Rata-rata 91,50% 

 

Berdasarkan Tabel hasil penilaian validasi ahli di atas, diketahui bahwa 

jumlah skor yang diperoleh dari validator I adalah 115 dengan persentase 

100%. Sedangkan penilaian validator II memperoleh nilai 90 atau dengan 

persentase 78,26 %. Adapun validator III memberikan skor 111 dengan 

persentase 96,52%. Selanjutnya persentase penilaian para validator dihitung 

reratanya dan berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair “sangat valid” untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran kimia di SMA  Negeri 1 Beutong. Hal 

ini dikarenakan perolehan perhitungan persentase rata rata penilaian validator 

adalah 91.50% . 

2. Hasil uji coba 

 

Uji coba bertujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan peserta 

didik dan guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

yang dikembangkan. Uji coba dilaksanakan setelah produk divalidasi oleh 

validator ahli dan dilakukan perbaikan oleh peneliti sesuai saran dan komentar 

dari validator. Uji coba produk dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beutong. 
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Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 20 orang peserta 

didik kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1 Beutong dan 3 orang guru mata pelajaran 

bidang kimia SMA Negeri 1 Beutong. Data diperoleh berdasarkan angket yang 

diberikan kepada peserta didik dan guru sebagai responden. Adapun hasil 

respon peserta didik dan respon guru disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil angket respon peserta didik 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TD STS 

1. Secara umum, tampilan penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik 

cair menarik 

6 14 0 0 0 

2. Tampilan gambar dan warna pada 

cover membuat saya tertarik untuk 

mempelajari isi penuntun praktikum 

7 13 0 0 0 

3. Jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan jelas dan mudah dibaca 
6 12 2 0 0 

4. Gambar yang tersedia jelas (tidak 

buram) 
9 10 1 0 0 

5. Materi yang disajikan pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik 

cair bermanfaat dan berkaitan dengan 

lingkungan  sehari-hari saya 

13 7 0 0 0 

6. Saya dapat menemukan relevansi 

antara kimia dan kehidupan nyata 

setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair 

8 12 0 0 0 

7. Penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair membantu saya dalam 

memahami manfaat unsur-unsur kimia 

dalam kehidupan sehari-hari 

10 10 0 0 0 

8. Materi yang termuat pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik 

cair mudah dipahami 

6 13 1 0 0 

9. Prosedur percobaan pembuatan pupuk 

organik cair mudah dipahami dan 

mudah dilakukan 

10 8 2 0 0 

10. Isi/materi yang disajikan pada  

penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair menarik karena 

membahas konsep kimia yang 

8 12 0 0 0 
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No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TD STS 

dikaitkan dengan lingkungan 

keseharian saya 

11. Penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair memberikan saya 

dorongan untuk mempelajari materi 

kimia unsur lebih dalam 

6 13 1 0 0 

12. Penggunaan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair 

memberikan pengalaman belajar baru 

pada pembelajaran materi kimia unsur 

6 14 0 0 0 

13. Penggunaan penuntun praktikum 

mendorong saya lebih bersemangat 

dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

6 14 0 0 0 

14. Kalimat yang digunakan pada 

penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair komunikatif 

11 9 0 0 0 

15. Kalimat yang digunakan pada 

penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair komunikatif 

   5 14 1 0 0 

Jumlah frekuensi 117 175 8 0 0 

Jumlah skor 585 700 24 0 0 

Jumlah skor total 1.309 

Persentase 87,26% 

Kriteria  Sangat baik 

 

Hasil uji coba yang diperoleh berdasarkan angket respon peserta didik 

yang diberikan kepada 20 orang peserta didik didapatkan jumlah skor total 

sebesar 1.309 dengan persentase 87,26%.  Skor yang diperoleh tersebut jika 

diinterpretasikan berdasarkan tabel kriteria berada pada rentang 81-100%, 

sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik menunjukkan respon “sangat 

baik” terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.  

Pada tahap uji coba, penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

juga diberikan kepada guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong 

guna melihat respon atau tanggap guru terhadap penuntun praktikum yang 

dikembangkan. Data respon guru ini diperoleh dengan memberikan angket 



62 

 

 
 

yang berisi 13 pertanyaan positif kepada 3 orang guru mata pelajaran kimia di 

SMA Negeri 1 Beutong. Adapun hasil respon guru mata pelajaran kimia 

terhadap produk yang dikembangkan disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Guru 

No Pernyataan 
Skor 

STS TS KS S SS 
1. Secara umum, tampilan dari penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair 

ini menarik 

0 0 0 1 2 

2. Desain dan pemilihan kombinasi warna 

pada penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair menarik dan sesuai 

0 0 0 0 3 

3. Materi disajikan secara lengkap dan 

sistematis 
0 0 0 1 2 

4. Materi yang disajikan pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair 

ini sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 

pembelajaran 

0 0 0 2 1 

5. Penggunaan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair 

memudahkan saya dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis kontesktual pada 

materi kimia unsur 

0 0 0 0 3 

6. Pembelajaran dengan menggunakan 

penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair menarik karena saya dapat 

memberikan pengalaman belajar baru 

kepada peserta didik melalui kegiatan 

praktikum 

0 0 0 1 2 

7. Penuntun praktikum pembuatan pupuk 

organik cair ini dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar hal baru pada 

pembelajaran materi kimia unsur 

0 0 0 0 3 

8. Penggunaan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair dapat 

menciptakan suasana belajar lebih 

menyenangkan 

0 0 0 2 1 

9. Penggunaan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair dapat 

membuat siswa lebih aktif dan 

termotivasi dalam pembelajaran 

0 0 0 1 2 

10. Penuntun praktikum pembuatan pupuk 0 0 0 3 0 



63 

 

 
 

No Pernyataan 
Skor 

STS TS KS S SS 

organik cair dapat membantu saya dalam 

membangun kemandirian belajar peserta 

didik 

11. Bahasa yang digunakan pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair 

sesuai dengan EYD 

0 0 0 0 3 

12. Penuntun praktikum pembuataan pupuk 

organik cair menggunakan bahasa yang 

sederhana sehingga mudah dipahami oleh 

peserta didik 

0 0 0 0 3 

13. Bahasa yang digunakan pada penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair 

sesuai dengan tingkat berpikir peserta 

didik 

0 0 0 1 2 

Jumlah frekuensi 0 0 0 12 27 

Jumlah skor 0 0 0 48 135 

Jumlah skor total 183 

Persentase  93,84% 

Kriteria  Sangat baik  

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa 

respon ketiga guru mata pelajaran kimia terhadap penuntun praktikum yang 

dikembangkan memperoleh skor total 183 atau dengan  persentase sebesar 

93,84%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa guru mata pelajaran kimia 

memberikan respon  “sangat baik” terhadap penuntun praktikum yang 

dikembangkan sebab berada pada rentang nilai 81-100%.  

 

B. Pembahasan 

Pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada 

materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong dilatarbelakangi oleh beberapa 

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 
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Beutong. Permasalahan tersebut terindentifikasi setelah peneliti melakukan 

analisis terhadap pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.  

Permasalahan tersebut diantaranya  adalah peserta didik masih kurang 

berminat untuk mempelajari materi kimia serta sukarnya penerapan metode 

praktikum dalam pembelajaran kimia yang disebabkan oleh  keterbatasan alat dan 

bahan laboratorium.  Menurut Rizkia, kurangnya aktivitas belajar peserta didik 

dalam pembelajaran kimia disebabkan ilmu kimia yang bersifat abstrak dan 

anggapan bahwa ilmu kimia merupakan ilmu yang sulit dipelajari. Terlebih jika 

tidak maksimalnya pelaksanaan praktikum serta kurangnya keterampilan guru 

dalam mengatasi keterbatasan alat dan bahan laboratorium. Kegiatan praktikum 

diperlukan untuk membantu siswa mengkorelasikan teori dan praktikum secara 

nyata.
64

 

Selain itu, tidak tersedianya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun 

praktikum berbasis kontesktual juga merupakan salah-satu permasalahan yang 

ditemukan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Menurut 

Widodo, keberadaan bahan ajar yang berbasis kontekstual dibutuhkan peserta 

didik dan pendidik untuk memperbaiki pemahaman konsep sehingga dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam pembelajaran. Bahan ajar yang tidak 

terintegrasi dan belum bersifat kontekstual diduga menjadi penyebab siswa kurang 

berminat dan kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran kimia sehingga 
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berakibat pada rendahnya prestasi belajar peserta didik.
65

  Astiti  juga menyatakan 

bahwa bahan ajar berbasis kontekstual merupakan pilihan terbaik untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak sebab 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dirancang dengan menyesuaikan 

karakteristik peserta didik dengan kondisi lingkungan sekitar tempat pembelajaran 

berlangsung.
66

 

Pengembangan bahan ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum berbasis 

kontekstual merupakan solusi untuk permasalahan pembelajaran kimia di SMA 

Negeri 1 Beutong. Selain itu, pengembangan ini juga  sesuai dengan kondisi 

lingkungan peserta didik dan sejalan dengan kurikulum 2013 yang sekarang 

diterapkan di SMA Negeri 1 Beutong. Manurut Sabarni, selain menuntut 

pembelajaran berbasis kontekstual,  pembelajaran dengan kurikulum 2013 harus 

dilaksanakan secara interaktif, menyenangkan, menantang, inspiratif dan 

memotivasi siswa untuk ikut serta secara aktif dalam pembelajaran.
67

 

1. Hasil pengembangan dan uji kevalidan penuntun praktikum 

Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 

ADDIE yaitu analyze, design, development, implementation dan evaluation. 

Model ADDIE dipilih dikarenakan  model pengembangan ini lebih lengkap dan 
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lebih rasional dibandingkan model 4D dan dapat digunakan untuk berbagai 

macam pengembangan produk seperti model pembelajaran, metode dan strategi 

pembelajaran, media serta bahan ajar.
68

 

Tahap analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru dan siswa guna 

memperoleh informasi terkait permasalahan dalam kegiatan pembelajaran kimia 

di SMA Negeri 1 Beutong. adapun analisis yang dilakukan meliputi analisis 

kurikulum analisis karakter peserta didik dan analisis kebutuhan siswa dan guru. 

Selanjutnya ditentukan gambaran awal dan komponen-komponen dari penuntun 

praktikum yang dilakukan pada tahap desain. Hasil desain penuntun praktikum 

yang telah disetujui oleh dosen pembimbing selanjutnya direalisasikan pada tahap 

pengembangan. Penuntun praktikum yang telah dikembangkan kemudian akan 

diberikan kepada para validator guna menilai kevalidan (uji validitas) dari 

penuntun praktikum tersebut.  

 Pengujian validitas penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair 

dilakukan oleh 3 orang validator ahli. Menurut Ginanjar,  suatu produk dapat 

dikatakan valid apabila sudah melalui beberapa tahapan atau proses pengujian 

validitas oleh pakar ahli.
69

 Penilaian dari validator I memperoleh skor maksimal 

yaitu 115 dengan persentase 100%, sedangkan validator II memberikan skor 90 

atau dengan persentase 78,26%. Penilaian validator III mendapatkan persentase 

sebesar 96,52% dengan perolehan skor 111. Skor rata rata yang diperoleh 

berdasarkan penilaian dari ketiga validator ahli adalah 105,3 (91,50%). Hasil yang 
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diperoleh menunjukkan bahwa penuntun praktikum pembuatan pupuk organik 

cair sangat valid diimplementasikan dalam pembelajaran kimia. 

Tahap implementasi atau uji coba dilakukan setelah peneliti melakukan 

revisi berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli. Pada tahap ini peneliti 

memberikan penuntun praktikum kepada 20 orang siswa kelas XII MIA 1 dan 3 

orang guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Beutong guna melihat tanggapan  

peserta didik dan guru melalui angket respon. Tahap evaluasi dilakuan untuk 

meninjau kembali kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan. 

2. Hasil respon peserta didik 

Hasil uji coba terhadap siswa 20 orang peserta didik mendapatkan 

perolehan skor total 1.309 dengan persentase 87,26%. Berdasarkan tabel 3.4, 

diinterpretasikan bahwa persentase 81-100% menunjukkan kriteria “sangat baik”. 

Hal ini berarti peserta didik menunjukkan respon positif terhadap penuntun 

praktikum pembuatan pupuk organik cair. 

3. Hasil respon guru 

 Angket respon guru yang disebarkan kepada 3 orang  guru mata pelajaran 

kimia di SMA Negeri 1 Beutong juga memperoleh respon “sangat baik” terhadap 

penuntun praktikum yang dikembangkan. Hal ini diketahui berdasarkan perolehan 

skor respon angket guru yaitu sebesar 183 dengan persentase 93,84%.   

Hasil penelitian ini  relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Aji Setiawan dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul IPA 

Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat dengan Tema Kompos sebagai 

Sarana Berpikir Kreatif Siswa SMP/MTs”. Dimana kualitas modul yang 
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dikembangkan  tergolong kategori sangat baik berdasarkan persentase keidealan 

modul dari para ahli yaitu ahli media 90,76%, ahli materi 89,28% dan guru IPA 

84,26%, serta memperoleh respon sangat baik dari peserta didik dengan 

persentase keidealan 90,06% 
70

.  

Produk yang dikembangkan pada penelitian sebelumnya memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya modul ini dapat dijadikan sebagai solusi terhadap 

penggunaan sumber belajar IPA terpadu. Hanya saja tidak semua materi pada 

pembelajaran IPA dapat dikorelasikan dengan menggunakan tema kompos. Selain 

itu materi yang disajikan tidak terlalu mendalam dan hanya materi yang berkaitan 

dengan tema kompos saja. Sedangkan bahan ajar atau dalam hal ini penuntun 

praktikum yang dikembangkan oleh peneliti berfokus pada satu bidang ilmu yaitu 

bidang kimia pada materi kimia unsur. Sehingga materi yang disajikan pada 

penuntun praktikum lebih lengkap dan mendalam.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pemgembangan penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada 

materi kimia unsur dilakukan dengan mengikuti tahapan pengembangan 

model ADDIE. Tahap analisis dilakukan dengan wawancara kepada guru 

mata pelajaran kimia dan peserta didik. Tahap desain menghasilkan 

storyboard dan rancangan awal (desain) penuntun praktikum. Desain 

penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair direalisasikan pada 

tahap pengembangan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penilaian 

oleh validator ahli dan diperoleh persentase  hasil validasi yaitu 91.50%. 

Hasil validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa penuntun praktikum 

pembuatan pupuk organik cair “sangat valid” untuk diterapkan dalam 

pembelajaran kimia. Penelitian pengembangan ini dilanjutkan  pada tahap 

implementasi, yang dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik dan 

respon guru terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan. Tahap 

evaluasi dilakukan pada setiap tahapan pengembangan model ADDIE. 

Dari tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan dan tahap 

implementasi selalu dilakukan evaluasi formatif 
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2. Respon peserta didik kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1 Beutong  terhadap 

penuntun praktikum pembuataan pupuk organik cair  pada materi kimia 

unsur diperoleh persentase 87,26% dengan kriteria “sangat baik”. 

3. Respon guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Beutong terhadap 

penuntun praktikum pembauatn pupuk organik cair diperoleh persentase 

93,84% dengan kriteria “sangat baik”  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan penuntun praktikum pembuatan 

pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong, adapun 

saran yang diajukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik 

cair ini hanya dilakukan pengujian validitasnya. Peneliti berharap 

penelitian ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti selanjutnya dengan 

melakukan uji kepraktisan dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan. 

2. Berdasarkan uji validitas, penuntun praktikum pembuatan pupuk organik 

cair pada materi kimia unsur yang dikembangkan mendapatkan kriteria 

“sangat valid” dan memperoleh respon positif dari peserta didik dan guru. 

Maka dari itu, peneliti menyarankan agar guru dapat mengaplikasikan 

bahan ajar ini dalam pembelajaran.  
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